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BAB IV 

GAMBARAN UMUM DESA POMAHAN 

A. Kondisi Geografis Desa Pomahan 

Pomahan adalah sebuah nama Desa yang berada di kecamatan Baureno 

Kabupaten Bojonegoro. Desa Pomahan merupakan Desa yang berjarak 6 KM 

dari pusat pemerintahan Kecamatan, sementara jarak antara Desa Pomahan 

dengan pusat pemerintahan Kota dan Kabupaten Bojonegoro berjarak sekitar 30 

KM, dan jarak Desa Pomahan dengan pusat pemerintahan Porvinsi Jawa Timur 

adalah 82 KM. Secara geografis, Desa Pomahan berada diantara beberapa desa, 

antara lain; sebelah utara berbatasan dengan Desa Pucangarum, sebelah selatan 

berbatasan dengan Desa Banjaran, sebelah timur berbatasan dengan Desa 

Karangdayu, dan sebelah barat berbatasan dengan Desa Sembunglor dan Desa 

Temu.1 

Desa Pomahan merupakan Desa yang masih terdapat banyak lahan 

persawahan karena hampir semua pekerjaan masyarakat Desa Pomahan adalah 

sebagai petani sehingga tidak heran kalau masih banyak terdapat hamparan 

sawahnya. Kondisi alam desa memang berbeda dengan kondisi alam yang ada di 

daerah perkotaan, masih banyaknya tempat-tempat asri nan sejuk merupakan 

ciri-ciri tersendiri yang membedakan antara di desa dan di kota. Sebagaimana 

pada tabel berikut ini yang menjelaskan tentang kondisi alam serta tata guna 

lahan yang ada di salah satu Dusun yang ada di Desa Pomahan yakni Dusun 

Nunuk sampai saat ini; 

                                                            
1 Data Desa Pomahan Tahun 2016/2017 
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Tabel 4.1 

Hasil Transek Kondisi Alam Dusun Nunuk 

No. Topik 

Aspek 

Pemukiman 

dan 

Pekarangan 

Sawah Sungai Fasilitas Umum 

Masjid/Musholla Selokan 

1. Kondisi 

Tanah 

Kering, 

warna 

cokelat dan 

cukup subur 

Berlumpur 

dan kering 

Berlumpur 

dan berpasir 

Kramik Plesteran 

2. Jenis 

Tanaman 

Mangga, 

pisang, 

jambu, 

belimbing, 

srikaya, 

pepaya, 

jeruk nipis, 

bambu, 

nangka, dll 

Padi, jagung, 

dan tembakau 

   

3. Manfaat  Tempat 

mendirikan 

bangungan 

dan sebagai 

tempat 

bercocok 

tanam 

Sumber utama 

pendapatan 

ekonomi 

Pengairan 

untuk sawah, 

pemandian 

binatang 

ternak dan 

kendaraan 

pribadi, dll 

Tempat Ibadah, 

Pengajian Umum, 

TPQ, dan 

Pengajian Ibu-Ibu 

Drainase Air 

4. Masalah  Jalan rusak 

dan terdapat 

sampah 

disembarang 

tempat. 

Kebanjiran, 

terserang 

hama 

penyakit, 

akses jalan 

buruk, 

kekeringan, 

dll 

Tidak adanya 

pengerukan 

ketika musim 

hujan  

Kurang dirawat Masih belum 

merata 

5. Tindakan 

yang 

sudah 

dilakukan 

Membuat 

tempat 

pembuangan 

sampah  

Penggunakaan 

obat 

pembasmi 

hama, 

mengadu ke 

perangkat 

desa. 

Mengusulkan 

ke perangkat 

desa 

Penunjukan 

Marbot 

Mengusulkan 

kepada 

Perangkat 

Desa 

6. Harapan  Adanya 

perbaikan 

jalan, bank 

sampah, dan 

Segera 

ditindak-

lanjuti aduan 

yang 

Secepatnya 

direalisasikan 

aduan yang 

diterima 

Lebih ramai dan 

makmur 

Secepatnya 

terealisasi 

usulan 

mereka 
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bersih-bersih 

warga 

bersama 

dilakukan 

warga 

7. Potensi Swasembada Tempat 

bertahan 

hidup 

Pemenuhan 

Kebutuhan 

masyarakat 

Menciptakan 

generasi yang 

berakhlaqul 

karimah 

Mengurangi 

jumlah air 

ketika hujan 

dan 

pengairan 

lahan sawah 
Sumber : Diperoleh dari hasil FGD bersama masyarakat Dusun Nunuk 

Dari tabel di atas dapat kita perhatikan, mulai dari kondisi tanah di 

pemukiman dan pekarang, sawah, dan juga sungai Dusun Nunuk masih 

tergolong Dusun dengan kepemilikan tanah yang cukup subur sehingga tidak 

heran banyak tanaman yang ada di Dusun Nunuk seperti blimbing, asam, 

srikaya, pepaya, mangga, pisang, jeruk nipis, nangka, dan masih banyak yang 

lainnya. 

Selain itu karakteristik masyarakat Desa yang terkenal dengan 

keramahannya dan gotong royong pun terlihat disana, dari sisi aspek masalah 

dan tindakan yang sudah dilakukan cukup seimbang kecuali dengan masalah 

yang diluar kemampuan mereka. Begitu banyak harapan yang ada, sehingga 

perlu kira nya perangkat desa untuk secepatnya menindak-lanjuti aduan-aduan 

yang telah warga sampaikan kepada mereka sehingga manfaat-manfaat serta 

harapan-harapan masyarkat Dusun Nunuk bisa terasa secara maksimal. 

B. Kondisi Demografi Desa Pomahan 

Desa Pomahan merupakan Desa yang memiliki 19 RT dan 9 RW yang 

tercakup dalam 8 Dusun, diantaranya; Dusun Santren, Dusun Semutan, Dusun 

Ngerandu, Dusun Njarkidul, Dusun Njaretan, Dusun Kampung Baru, Dusun 

Nggodang dan Dusun Nunuk. Dari semua Dusun yang ada di Dusun Pomahan 
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tidak diketahui jumlah luas dari setiap dusun yang telah disebutkan tadi, namun 

untuk luas keseluruhan Desa Pomahan adalah Desa Pomahan memiliki luas 

wilayah sekitar 327 km2  dengan jumlah penduduk sebanyak 3.287 jiwa yang 

tergabung dalam jumlah KK sebanyak 1.080 Kepala Keluarga.2 Adapun rincian 

secara umum jumlah penduduk Desa Pomahan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Rincian Jumlah Penduduk Masyarakat Desa Pomahan 

No. Keterangan Jumlah Penduduk 

1. Laki-laki 1642 

2. Prempuan 1645 

3. Total Penduduk 3287 

4. Jumlah KK 1080 

Sumber : Diperoleh dari data Desa Pomahan Tahun 2016/2017 

Menurut Khoerotun (59) selaku Sekretaris Desa, data tersebut di atas 

merupakan data terbaru yang di dapat pada maret 2016. Selain data 

kependudukan tersebut, dia menyebutkan bahwa terdapat 383 KK yang masih 

tergolong dalam kategori penduduk miskin yang ada di Desa Pomahan. Adapun 

tolak ukur dari kategori keluarga miskin tersebut adalah pengeluaran baik itu 

pengeluaran belanja harian, pendidikan, energi, perlengkapan, dll lebih tinggi 

atau banyak dari pada income atau pemasukan yang keluarga itu dapatkan, 

sehingga dengan realita tersebut sebanyak 383 KK dinyatakan berada dalam 

kategori keluarga miskin. 

                                                            
2 Ibid 
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Sehubungan dengan fokus lokasi penelitian yang dilakukan peneliti adalah 

Dusun Nunuk, maka yang menjadi sorotan dalam data kondisi demografis nya 

adalah Dusun Nunuk. sebagaimana disebutkan di atas bahwa Dusun Nunuk 

merupakan salah satu Dusun yang ada di Desa Pomahan dengan populasi 

masyarakat sebanyak 93 Kepala Keluarga (KK) yang terbagi dalam tiga Rukun 

Tetangga (RT). Dengan jumlah 93 KK, bukan berarti jumlah rumah yang ada di 

Dusun Nunuk juga 93 karena mayoritas masyarakat desa, apabila anaknya telah 

menikah akan dibuatkan rumah sendiri atau berpisah dengan orangtua nya, dari 

93 KK tersebut sejumlah 29 KK terdapat di RT satu, lalu pada RT dua memiliki 

33 KK, dan RT tiga terdapat 31 KK.3 Adapun untuk kondisi demografis Dusun 

Nunuk dapat dilihat pada pemetaan berikut ini; 

Gambar 4.1 

Peta Dasar Dusun Nunuk 

 
Sumber: Hasil FGD bersama remaja Dusun Nunuk pada 20 September 2016 

Dari gambar di atas dapat kita lihat bahwa Dusun Nunuk merupakan Dusun 

yang wilayahnya dikelilingi hamparan sawah dengan dihiasi sungai. Kotak-

                                                            
3 Hasil FGD bersama masyarakat Dusun Nunuk pada 20 September 2016 
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kotak dengan hiasan warna pink itu merupakan petakan/hamparan sawah warga, 

sementara untuk garis di sebelah utara Dusun yang bervariasikan warna biru 

merupakan sungai yang airnya dari bantaran bengawan solo, dan untuk rumah 

warga sendiri disitu ada rumah yang diberi warna hitam merupakan rumah dari 

Kepala Dusun dan untuk rumah warna pink merupakan rumah dari RT satu, lalu 

untuk rumah warna biru merupakan rumah RT 2, dan untuk rumah warna coklat 

merupakan rumah dari warga RT tiga. 

C. Sejarah Desa Pomahan 

Banyak versi cerita tentang sejarah Desa Pomahan, Menurut Sulhan (58) 

Desa Pomahan ini sangat panjang sejarahnya, namun menurut cerita yang 

didapat Desa Pomahan itu dahulunya merupakan hutan belantara yang sangat 

luas yang mana  sekarang menjadi Desa yang luas dengan berbagai Dusun nya. 

Di Desa Pomahan ada sebuah makam yang sangat sakral dan keramat, yaitu 

makam Mbah Sosrobahu atau masyarakat lebih sering memnaggilnya dengan 

sebutan Makam Ndempok, yang mana konon mbah Sosrobahu tersebut 

merupakan seorang panglima atau putra dari raja majapahit yang berkelana, 

namun ditengah perjalanannya dia diserang oleh para penjajah yang 

mengharuskan dia untuk bertarung untuk bertahan hidup, karena kalah jumlah 

pasukan akhirnya dia memutuskan untuk melarikan diri karena luka yang 

diperolehnya dari peperangan itu tidak memungkinkan untuk dirinya 

melanjutkan peperangan, namun luka yang didapat begitu parah yang membuat 

perutnya mengeluarkan darah yang sangat banyak karena tergores pedang yang 

mengakibatkan ususnya sampai keluar mengakibatkan dia harus beristirahat 
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karena semakin melemah kekuatannya. Dia mencari orang untuk meminta 

tolong namun karena dia berada di hutan belantara yang jauh dari pemukiman 

akhirnya dia tidak tertolong dan meninggal dunia karena usus dan darahnya yang 

terus keluar tanpa henti di hutan belantara tersebut yang mana sekarang hutan 

belantara tersebut menjadi sebuah Desa bernama Pomahan. 

Sedangkan menurut Syaiful (55) dahulu Desa Pomahan ini merupakan Desa 

yang sangat sakral dimana banyak tokoh yang berada di dalam Desa ini. Tokoh 

itu dibagi menjadi dua, yaitu tokoh agama dan tokoh nasional. Dimana tokoh 

nasionalnya itu adalah Mbah Sosro Bahu, sementara tokoh agamanya yaitu 

Mbah Wahid. Singkat cerita informan lalu bercerita tentang Desa tersebut. 

Dahulu konon ada sebuah Pondok Sufi di desa Pomahan ini, yang mana kyai nya 

adalah Mbah Wahid. Singkat cerita ada saudara kembar dari kota Cirebon yang 

diutus/diperintah oleh ayahnya untuk ke arah timur. Namun, satu dari dua 

saudara kembar tersebut yang bernama Mbah Muhtarrom memutuskan untuk 

berhenti sejenak dan memutuskan berjalan kearah utara, sampai akhirnya 

sampailah dia di kota Bojonegoro, terus berjalan hingga Kecamatan Baureno, 

sampai akhirnya perjalanannya berhenti di desa Pomahan. Singkat cerita mbah 

Muhtarom menikah dengan anak dari kyai Wahid yang menjadi tokoh serta kyai 

di pondok sufi yang ada di Desa Pomahan hingga akhirnya mbah Muhtarom 

memutuskan untuk menetap dan tinggal di Desa Pomahan.4 

Desa Pomahan sendiri konon tempatnya para pejuang yang melawan para 

penjajah, disini tokoh itu ada yang namanya Tokoh Agama dan Tokoh Nasional. 

                                                            
4 Wawancara dengan Sutopo (55) 23 April 2016 pukul 10.30 WIB 
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Tokoh agamanya adalah Mbah Wahid Sementara Tokoh Nasionalnya adalah 

Mbah Sosro Bahu yang merupakan Ajudan dari Joko Tingkir. Masyarakat yang 

tinggal diberbagai Desa lain sangat berusaha untuk pindah dan menetap di Desa 

Pomahan, karena para penjajah tidak berani bahkan takut untuk memasuki desa 

Pomahan ini karena keberadaan 2 (dua) tokoh tersebut. Karena pernah pada 

suatu ketika ada penjajah yang nekat masuk Desa ini, namun bernasib tragis 

sehingga dari peristiwa itulah banyak penjajah yang tidak berani memasuki 

wilayah Desa Pomahan ini. Selain sakral, di Desa Pomahan ini dahulu ada 

beberapa pantangan yang harus dipatuhi oleh masyarakat setempat salah satunya 

adalah tidak diperbolehkannya untuk menangkap dan memburu Yamalas (Ayam 

Alas) dimana ayam ini serupa dengan Burung Gemek cuma bentuknya lebih 

besar dari burung tersebut. Pantangan untuk tidak menangkap bahkan memburu 

binatang tersebut adalah untuk menghindari atau agar tidak tertimpa musibah, 

karena pernah suatu ketika ada orang yang menangkap ayam tersebut setelahnya 

musibah selalu datang silih berganti menimpa orang tersebut. 5 

Selain itu dahulu di desa ini mempunyai ciri khas yaitu adanya dua binatang 

penghuni yang menjaga desa Pomahan ini, yaitu ayam alas dan buaya. Sehingga 

pantangan untuk tidak menangkap dan memburu 2 (dua) binatang tersebut 

sangat dipatuhi karena dipercayai apabila menangkap salah satu dari 2 (dua) 

binatang tersebut akan selalu tertimpa musibah Desa ini, khususnya sang 

penengkap binatang tersebut.6 Sampai sekarang di desa Pomahan masih sangat 

sakral menurut orang-orang yang sudah lanjut usia ini terbukti dengan adanya 

                                                            
5 Wawancara dengan Syaiful (50) 24 April 2016 pukul 20.30 WIB 
6 Wawancara dengan Sahid (61) 24 April 2016 pukul 10.20 WIB 
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peninggalan makam-makam yang ada di desa Pomahan. Ada makam Ndempok 

yang di dalamnya ada makamnya Mbah Sosro Bahu dan Pengawalnya waktu 

semasa hidup dengan  Joko Tingkir.7 

Desa Pomahan merupakan Desa yang kaya akan sejarah, itu disebabkan dari 

banyaknya Dusun yang berada di dalamnya, sehingga hampir semua Dusun 

memiliki cerita dan sejarahnya masing-masing. Pertama Dusun Santren, 

menurut Muhaimin (60) Dusun Santren adalah pusat dari Desa Pomahan yang 

mana dahulunya merupakan pusat dari pendidikan baik itu pendidikan umum 

maupun pendidikan agama, selain itu di Dusun Santren merupakan kumpulan 

para kyai atau tokoh masyarakat sehingga asal-usul nama Dusun tersebut 

diambil dari fenoma yang ada pada saat itu yang mana tempat itu merupakan 

tempat terlahirnya orang-orang yang paham agama layaknya sebuah pesantren. 

Sehingga muncul lah nama santren yang diambil dari kata pesantren. 

Kedua Dusun Semutan, Dusun Semutan terletah di barat dan selatannya 

Dusun Santren, menurut Suhadi (55) konon nama Semutan muncul karena 

adanya sebuah fenomena alam pada waktu itu yang mana ada begitu banyak 

binatang melata yang ada di tempat itu dan binatang semut merupakan binatang 

yang paling dominan dari binatang-binatang melata lainnya. 

Ketiga Dusun Ngerandu, asal-usul dari nama Dusun tersebut tidak banyak 

orang setempat yang mengetahuinya. Keempat Dusun Nggodang, asal-usul atau 

sejarah dari munculnya nama Dusun tersebut tidak ada masyarakat setempat 

yang mengetahuinya. Kelima Dusun Njaretan, Dusun Njaretan adalah Dusun 

                                                            
7 Wawancara dengan  Sutopo (55) 23 April 2016 pukul 10.30 WIB 
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yang terletak disebelah timurnya Dusun Santren yang merupakan pusat Desa, 

oleh karenanya sesuai dengan letak nya Dusun ini diberi nama Dusun Njaretan 

yang mana dalam bahasa jawa arti dari timur adalah etan. 

Keenam Dusun Njarkidul, sama seperti dengan Dusun Njaretan, nama dari 

Dusun Njarkidul diambil dari letaknya yang berada di sebelah selatan Dusun 

Santren yang mana dalam bahasa jawa arti dari selatan adalah kidul sehingga 

diberilah nama Dusun tersebut Dusun Njarkidul. Ketujuh Kampung Baru, sesuai 

dengan namanya Dusun ini bisa dibilang baru karena kemunculannya yang 

masih 4-5 tahun, penduduk Dusun ini hampir kebanyakan merupakan penduduk 

pindahan dari lain sehingga seiring berjalannya waktu Dusun ini menjadi 

semakin bertambah jumlah penduduknya.8 Dan yang terakhir adalah Dusun 

Nunuk. 

Dusun Nunuk merupakan Dusun yang terletak paling ujung utara Desa 

Pomahan, menurut Ngaesah (43) dahulunya Dusun Nunuk ini bernama Dusun 

Semen yang masuk dalam bagian dari Desa Sembung, dan pada suatu ketika ada 

sekelompok masyarakat yang diketahui ternyata dari Desa Geneng yang pindah 

ke Dusun Semen lantaran tempat yang mereka huni sebelumnya terkena banjir 

yang disertai dengan banyaknya ular yang ikut terkena arus banjir tersebut, 

sehingga ular-ular tersebut menggigit para anak-anak mereka. Karena faktor 

itulah akhirnya mereka memutuskan untuk mengungsi ke tempat Dusun Semen. 

Seiring berjalannya waktu mereka merasa lebih aman dan nyaman tinggal di 

Desa Semen sehingga diputuskanlah mereka untuk menetap di Desa Semen. 

                                                            
8 Wawancara dengan Suhartini (50) pada 25 April 2016 
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Nama Nunuk sendiri diambil dari bahasa jawa yaitu Nunut yang artinya adalah 

ikut, karena awal mula mereka berada disitu karena mereka ikut tinggal di Desa 

Semen karena bencana banjir tersebut dan sekarang daerah tersebut melebur 

menjadi satu bernama Dusun Nunuk di bawah naungan Desa Pomahan. 

D. Kondisi Pendidikan Masyarakat Dusun Nunuk 

Pendidikan memiliki banyak pengertian, salah satunya dinyatakan dalam 

Dictionary of Education bahwa pendidikan adalah proses seseorang 

mengembangkan kemampuan, sikap, dan tingkah laku lainnya di dalam 

masyarakat tempat mereka hidup.9 Di Desa Pomahan khususnya Dusun Nunuk 

seiring berjalannya waktu pendidikan yang ada mulai mengalami kemajuan, hal 

ini terbukti dengan semakin banyaknya masyarakat yang merasakan bangku 

pendidikan. Sudah menjadi fakta memang kalau hampir semua rerata kepala 

keluarga masyarakat Dusun Nunuk sangat rendah untuk tingkat pendidikannya, 

karena dahulu bagi mereka bisa sekolah sampai SLTP itu sudah bagus apalagi 

SLTA. Tentu ada sebab-akibat dari terjadinya fenomena alam ini yang 

mengakibatkan banyak dari masyarakat Dusun Nunuk mengenyam pendidikan 

hanya sampai SLTP bahkan rata-rata hanya lulusan Sekolah Rakyat (SR).10 

Menurut Lani (56) selaku kepala Dusun, rendahnya tingkat pendidikan 

masyarakat Dusun Nunuk dahulu adalah dikarenakan budaya yang telah terjadi 

pada saat itu, karena bagi mereka sekolah merupakan aktivitas yang tidak 

penting dan membuang-buang waktu, tenaga, dan juga biaya karena budaya 

yang ada pada saat itu yang telah dilakukan oleh nenek moyang mereka adalah 

                                                            
9 Drs. Nanang Fattah, M.Pd, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT REMAJA 

ROSDAKARYA, 1996), Hal. 4 
10 Hasil wawancara dengan Lani (56) pada 20 Mei 2016 
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mendidik anak cucu mereka untuk mencari uang sejak kecil nya karena pada 

zaman dahulu semua orang memiliki lahan kosong yang sangat luas sehingga 

otomatis para orangtua mereka sudah mengajak dan menyuruh anak mereka 

untuk ikut membantu mengelola lahan yang dimilikinya. Sehingga budaya yang 

terjadi tersebut sudah menjadi mindset masyarakat Dusun Nunuk pada waktu itu 

yang mana sekolah itu tidak penting dan hanya membuang-buang waktu, tenaga, 

dan juga biayai, padahal disisi lain sudah sangat terlihat jelas bagaimana cara 

menghasilkan uang dengan lahan yang mereka miliki. Selain itu juga mereka 

berpendapat bahwa dengan sekolah tinggi-tinggi tidak menjamin kehidupan 

mereka menjadi bahagia atau tidak menjamin mereka untuk langsung 

mendapatkan pekerjaan bagus yang bisa membuat mereka kaya. 

Namun seiring berjalannya waktu budaya dan mindset itu pun mulai terkikis 

dengan pengetahuan yang mereka miliki seiring kemajuan zaman. Dan untuk 

sekarang, hampir semua anak-anak masyarakat Dusun Nunuk bisa merasakan 

pendidikan setinggi-tingginya bahkan tidak sedikit dari mereka yang ada sampai 

perguruan tingg dan bagi mereka yang tidak bisa sekolah sampai perguruan 

tinggi karena faktor ekonomi setidaknya sudah tertanam di dalam jiwa mereka 

untuk sekolah sampai SLTA, karena bagi mereka yang menginginkan pekerjaan 

selain petani tentu mereka harus memiliki ijazah SLTA. Meskipun untuk bekerja 

di kuli bangunan tidak membutuhkan ijazah tapi mereka tetap ingin memiliki 

ijazah itu karena bagi mereka kuli bangunan bukanlah satu-satunya pekerjaan 
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yang harus mereka ambil, karena dengan ijazah tersebut setidaknya mereka bisa 

bekerja disebuah pabrik.11 

Semakin berkembangnya zaman tentu semakin banyak pula perubahan-

perubahan yang terjadi. Begitu pula yang ada di Desa Pomahan, telah terjadi 

banyak perubahan seperti infrastruktur pembangunan Desa. Mulai dari 

perumahan penduduk yang semakin banyak dengan rumah bertembok sampai 

pembangunan infrastruktur-infrastruktur lainnya seperti sekolahan. Untuk saat 

ini telah diketahui bahwa terdapat empat PAUD, empat Taman Kanak-kanak 

(TK), empat SD/MI, dan juga dua SMP/MTs yang ada di Desa Pomahan, yang 

berarti secara keseluruhan terdapat 14 Lembaga Pendidikan yang ada di Desa 

Pomahan.12 Tentu dengan adanya perubahan-perubahan tersebut juga mampu 

mengubah mindset masyarakat yang dari memandang sekolah itu tidak penting 

menjadi suatu aktivitas yang harus dilakukan di zaman yang semakin maju ini 

untuk kemajuan dan kesejahteraan bersama. 

Menurut Sulistiono (22) selaku salah satu tenaga pengajar yang ada di 

Dusun Nunuk, dengan adanya lembaga pendidikan yang berada di lingkungan 

Desa sendiri tentu mempermudah generasi penerus bangsa untuk bisa merasakan 

pendidikan dari yang paling dasar PAUD sampai pada yang paling tertinggi 

yaitu Perguruan Tinggi. Adapun untuk mengetahui tingkat pendidikan anak 

masyarakat Dusun Nunuk saat ini dapat kita lihat pada tabel berikut ini: 

 

 

                                                            
11 Hasil wawancara dengan Kiswanto (25) pada 23 Mei 2016 
12 Data Desa Tahun 2016/2017 
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Tabel 4.3 

Tingkat Pendidikan Anak Dusun Nunuk Tahun 2016 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah 

1. Belum Sekolah 15 

2. PAUD 6 

3. TK 9 

4. SD/MI 22 

5. SMP/Mts 8 

6. SMA/MA 6 

7. Perguruan Tinggi 6 

Total 72 
Sumber : Hasil Survei Rumah Tangga Masyarakat Dusun Nunuk 

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa mulai hilangnya mindset akan tidak 

pentingnya bersekolah, karena dari 72 anak yang ada di Dusun Nunuk sebanyak 

57 anak telah merasakan pendidikan. Bahkan tidak sedikit dari anak mereka 

yang mampu melanjutkan pendidikan sampai ke perguruan tinggi, baik itu di 

perguruan tinggi negeri ataupun perguruan tinggi swasta yang ada di Bojonegoro 

dan Lamongan. 

E. Keadaan Ekonomi Masyarakat Dusun Nunuk 

Desa Pomahan terutama Dusun Nunuk merupakan daerah dengan 

masyarakat yang masyoritas pekerjaan sebagai petani karena hampir seluruh 

wilayah dari Dusun Nunuk dikelilingi oleh area persawahan. Namun, tidak 

semua profesi masyarakat Dusun Nunuk adalah sebagai petani karena ada 

beberapa yang juga berprofesi sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan juga 

pedagang. Adapun untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.4 

Profesi Kepala Keluarga Masyarakat Dusun Nunuk 

No. Jenis Profesi Jumlah 

1. Petani 85 

2. Pedagang 5 

3. PNS 2 

4. Tukang Kayu 1 

Total 93 
Sumber: Hasil Survei Rumah Tangga masyarakat Dusun Nunuk 

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa profesi sebagai petani merupakan 

profesi yang mendominasi di Dusun Nunuk, hal ini tidak lepas dari begitu 

luasnya area persawahan yang ada di wilayah tersebut. Adapun untuk 

pendapatan ekonomi dari profesi sebagai petani tentu tidak menentu, untuk 

mengetahui aktifitas dari petani yang ada di Desa Pomahan dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.5 

Kalender Musim Pertanian Desa Pomahan 

 Okt. Nov. Des. Jan. Feb. Mart April Mei Jun Jul Agu

st 

Sept. 

Musim/Curah 

Hujan 

Rendah Tinggi Sedang Ren

dah 

    

Musim Banjir    Hanya 

Sungai 

Masuk 

area 

rumah 

warga 

       

Musim 

Kemarau 

        * * * * 

Kegiatan 

Petani 

 Tanam 

Padi 

  Panen 

Padi 

   Tana

m 

Padi 

  Pane

n 

Padi 
Sumber : Hasil FGD bersama Suyoto, Sulistiono, Jani, Waras, dan Syukur. 

Tabel di atas adalah data perkiraan musim pertanian yang terjadi di Desa 

Pomahan tertutama Dusun Nunuk terakhir kali yang penulis dapat dari diskusi 
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forum bersama warga masyarakat Dusun Nunuk. dalam tabel di atas 

diperlihatkan bahwa masa tanam-panen petani sawah adalah dua kali dalam 

setahun, namun fakta yang terjadi di lapangan sering kali petani hanya 

merasakan masa panen sekali saja yang disebabkan curah hujan tinggi sehingga 

area persawahan mereka kebanjiran, lalu tingginya tingkat hama penyakit yang 

menyerang tanaman para petani. 

Dusun Nunuk merupakan wilayah dengan tingkat kemiskinan yang relatif 

rendah. Sekalipun masa panen yang mereka hanya sekali yang syukur-syukur 

dua kali dalam setahun tapi dalam memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari 

masih tergolong cukup. Dari survei yang penulis lakukan, dari 93 KK hanya 13 

KK yang tidak memiliki lahan persawahan sendiri. Dari 13 KK tersebut, 6 KK 

terdapat di RT 1, lalu 2 KK terdapat di RT 2, dan di RT 3 terdapat 5 KK dengan 

pekerjaan sebagai serabutan, mulai dari serabutan tanam padi (tandur) serabutan 

panen padi (ngedos) dan juga pencabut rumput-rumput sawah para petani 

(maton).13 

Adapun untuk aktifitas sehari-hari masyarakat Dusun Nunuk tentu tidak 

jauh dari area persawahan karena mayoritas profesi mereka adalah sebagai 

petani, bahkan waktu mereka habis untuk/lebih banyak di sawah dari pada di 

rumah karena tuntutan harus terus bertahan hidup sehingga menuntut mereka 

untuk terus melakukan pekerjaan mereka di sawah. Adapun untuk mengetahui 

aktifitas masyarakat Dusun Nunuk secara terperinci dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini: 

                                                            
13 Hasil dari Survei Rumah Tangga Masyarakat Dusun Nunuk 
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Gambar 4.2 

Kalender Harian Aktivitas Masyarakat Dusun Nunuk 

 

Sumber: Hasil diskusi aktifitas sehari-hari keluarga Sutopo (55) 

Gambar di atas memperlihatkan bahwa secara umum aktifitas sehari-hari 

masyaraka Dusun Nunuk tidak berbeda jauh dengan aktifitas sehari-hari dari 

keluarga Sutopo (55) dengan hampir seluruh waktu nya dihabiskan di sawah dan 

pulang hanya untuk waktu-waktu tertentu saja, seperti sholat, makan, dan malam 

hari untuk istirahat. 

Dari mayoritas profesi masyarakat Dusun Nunuk sebagai petani yang 

ternyata tidak semuanya berprofesi di lahannya sendiri, karena tidak sedikit dari 

mereka yang menjadi petani dengan menyewa lahan sawah orang lain atau pun 

menjadi buruh tani orang lain. Sehingga untuk menunjang atau memenuhi 

kebutuhan hidupnya sehari-hari, tidak sedikit dari masyarakat Dusun Nunuk 

yang membuka/memiliki usaha-usaha dengan harapan dapat membantu 

perekonomian mereka. Mulai dari usaha toko, ternak binatang, dan lain 
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sebagainya. Adapun untuk lebih jelasnya dalam mengetahui usaha-usaha yang 

dimiliki masyarakat Dusun Nunuk dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.6 

Usaha-usaha yang dimiliki Masyarakat Dusun Nunuk 

No. Jenis Usaha Jumlah RT 1 RT 2 RT 3 

1. Toko 5 2 1 2 

2. Ternak Ayam 25 3 4 3 

3. Ternak Kambing 8 1   

4. Ternak Bebek 50 1   

5. Ternak Sapi 5  1  

Jumlah 93 7 6 5 
Sumber: diperoleh dari hasil Survei Rumah Tangga masyarakat Dusun Nunuk 

Dari tabel di atas dapat kita perhatikan bahwa terdapat satu orang dengan 

nama Abdul Mukhid (30) yang bertempat-tinggal di RT satu yang memiliki 

binatang ternak begitu banyak dengan ternak bebek 50 ekor dan kambing 8 ekor. 

Selain itu juga terdapat banyak toko, baik itu toko buah, kebutuhan sehari-hari, 

atau pun yang lainnya yang ada di Dusun Nunuk yang terbagi rata yaitu dua toko 

di RT 1, satu toko di RT 2, dan juga RT 3 yang terdapat 2 toko. 

Dusun Nunuk merupakan dusun dengan usia penduduk yang beragam, 

mulai dari balita sampai dengan lansia. Meskipun hanya memiliki jumlah 93 

KK, namun untuk jumlah seluruh masyarakat Dusun Nunuk tergolong cukup 

banyak. Untuk mengetahui jumlah rata-rata usia masyarakat Dusun Nunuk dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.7 

Rerata Usia Masyarakat Dusun Nunuk 

No. Usia RT 1 RT 2 RT 3 Jumlah 

1 0-10  thn 10 7 8 25 

2 11-20 thn 9 9 11 29 

3 21-30 thn 7 8 5 20 

4 31-40 thn 12 26 18 56 

5 41-50 thn 30 35 30 95 

6 51-60 thn 15 15 25 55 

7 > 60 thn 4 5 2 11 

Total 87 105 99  

Sumber: Diperoleh dari hasil Survei Rumah Tangga masyarakat Dusun Nunuk 

Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata usia masyarakat Dusun Nunuk 

mulai dari usia 0 tahun (balita) sampai dengan usia lebih dari 60 tahun (lansia). 

Dari berbagai macam usia masyarakat Dusun Nunuk, usia  31 tahun – 60 tahun 

merupakan usia yang mendominasi dengan jumlah 206 orang dengan rincian 

usia 31 tahun – 40 tahun sebanyak 56 orang, usia 41 tahun – 50 tahun sebanyak 

95 orang, dan usia 51 tahun – 60 tahun sebanyak 55 tahun. 

F. Kondisi Kebudayaan dan Keagamaan Masyarakat Dusun Nunuk 

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragamannya, mulai dari suku, 

ras, agama, dan juga budayanya. Budaya indonesia sangatlah banyak dan 

beragam, keanekaragaman tersebut akan lebih terasa apabila seseorang hidup di 

daerah yang jauh dari kota-kota besar terlebih lagi mereka yang hidup di pelosok 

desa. Dusun Nunuk merupakan dusun dengan berbagai macam budaya yang ada, 

mulai dari budaya keagamaan, budaya adat-istiadat, dan juga budaya lokal 

lainnya. Adapun untuk budaya keagamaan yang ada di Dusun Nunuk adalah 

sebagai berikut: 
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1. Tahlilan 

Kegiatan keagamaan ini tentu tidak asing lagi di telinga kita, terutama yang 

tinggal di jawa. Karena hampir semua masyarakat di pulau jawa melakukan 

kegiatan keagamaan yang satu ini. Di Dusun Nunuk kegiatan keagamaan yang 

satu ini mempunyai beberapa jenis antara lain; 

 Tahlilan Rutin Seminggu Sekali 

Kegiatan keagamaan ini tidak hanya dilakukan oleh bapak-bapak, 

melainkan juga ibu-ibu masyarakat Dusun Nunuk. Dalam pelaksanaanya, 

kegiatana budaya keagamaan ini berbeda waktu dan hari. Kalau untuk bapak-

bapaknya, kegiatan tahlilannya dilakukan pada hari kamis malam jumat setelah 

sholat maghrib, sementara untuk ibu-ibu nya dilakukan pada sehari sebelumnya 

yaitu hari rabu malam kamis juga setelah sholat maghrib. Dan untuk tempatnya 

adalah rumah dari para peserta tahlil yang mana disetiap minggu nya bergantian 

antara rumah satu dengan rumah yang lainnya. 

 Tahlilan Ketika ada Orang Wafat 

Kegiatan ini dilakukan tentu saja ketika ada masyarakat Dusun Nunuk yang 

meninggal dunia yang mana proses kegiatannya dilakukan setelah sholat isya 

dan dilakukan secara 7 hari berturut-turut setelah meninggalnya orang tersebut, 

dan diteruskan pada 40 harinya, 100 harinya, dan juga 1000 hari wafatnya orang 

tersebut, yang biasanya juga ditambah dengan khataman Al-Qur’an sehari 

sebelum hari peringatannya. Untuk hidangan yang disuguhkan pada acara 
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tahlilan jenis ini adalah berupa berkat14 pada hari pertama dan terakhir 

diperingatan 7 hari wafatnya, sementara sisanya pada hari ke dua sampai ke 

enam hanyalah disuguhi hidangan jajanan yang dimakan di tempat. Dan untuk 

peringatan pada 40 hari, 100 hari, dan juga 1000 harinya hidangan yang 

disuguhkan adalah diberi makanan berat (nasi), makanan ringan (jajanan 

cemilan), dan juga berkat untuk dibawa pulang. 

 Tahlilan Ketika Memiliki Hajat 

Kegiatan keagamaan ini dilakukan oleh masyarakat yang akan memiliki 

sebuah hajat atau keinginan tertentu sehingga perlu dirasa dilakukannya kegiatan 

ini. Seperti misalnya ketika ada yang mau melangsungkan pernikahan, khitanan 

anaknya, berangkat haji/umroh, ataupun syukuran-syukuran yang lainnya. Dan 

untuk makanan yang disuguhkan adalah makanan berat, makanan ringan, dan 

juga berkat untuk dibawa pulang.15 

2. Istighosah 

Istighosah disini berbeda dengan tahlilan, meskipun intinya yang dibaca 

sama. Tapi istighosah disini hanya dilakukan oleh para ibu-ibu, bukan hanya 

ibu-ibu masyarakat Dusun Nunuk tapi juga ibu-ibu Dusun lain yang ada di 

wilayah Desa Pomahan. Kegiatan ini dilakukan satu kali dalam setiap bulan, 

adapun harinya adalah hari jumat dengan hitungan jawa jadi tidak ditentukan 

dihari jumat pertama atau keempat dalam bulan itu, melainkan dilakukan dihari 

jumat wage jadi apabila jumat wage jatuh pada minggu pertama maka kegiatan 

                                                            
14 Berkat adalah nama lain dari bingkisan yang berisi nasi, lauk-pauk, dan beberapa jajanan yang 

dibawa pulang 
15 Hasil wawancara dengan Sutopo (55) pada 20 mei 2016 
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istighosah itu dilakukan pada hari jumat minggu pertama kalau bulan 

selanjutnya jatuh pada minggu kedua atau ketiga atau keempat berarti kegiatan 

ini pun dilakukan pada minggu kedua atau ketiga atau keempat tersebut, 

tergantung jatuhnya pada minggu ke berapa jumat wage tersebut. 

Adapun lokasi tempatnya untuk kegiatan ini adalah berada di masjid Dusun 

Santren. Menurut Munjiati (54) selaku ketua istighosah ibu-ibu ini, kegiatan ini 

dilakukan bertujuan untuk tetep mengenang para tokoh agama yang ada di Desa 

Pomahan yang pusatnya berada di Dusun Santren dan juga bertujuan untuk tetap 

menjaga tali silaturrahmi antar sesama warga masyarakat Desa Pomahan. 

Dilaksanakannya kegiatan ini di Dusun Santren tentu tidak lain dan tidak bukan 

karena Dusun Santren lah yang pertama kali menyebarkan ajaran Islam di 

seluruh wilayah Desa Pomahan, sehingga kegiatan ini hanya dilakukan di Dusun 

Santren tanpa harus bergantian dilakukan di masjid yang ada di Dusun lainnya.16 

3. Berjanji 

Kegiatan ini bukanlah kegiatan yang mengharuskan pengikutnya untuk 

melakukan sumpah atau janji sebagaimana nama kegiatannya, melainkan 

kegiatan sejenis istighosah namun bacaan yang dibaca berbeda namun bertjuan 

sama yaitu mengharapkan syafaat dari Nabi Muhammad Saw. Untuk proses 

pelaksanaan kegiatan ini adalah sebagaimana berikut: 

 

 

 

                                                            
16 Hasil wawancara dengan Ngaesah (43) pada 27 Mei 2016 
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Gambar 4.3 

Proses Kegiatan Berjanji di Dusun Nunuk 

 
Sumber: Hasil dokumentasi peneliti pada saat melakukan pendampingan 

Adapun kegiatan ini dilakukan oleh para orang laki-laki yang kebanyakan 

sampai saat ini adalah anak-anak dan remaja. Asal-usul dari nama kegiatan ini 

sendiri tidak diketahui karena sudah turun-temurun, namun masyarakat Dusun 

Nunuk biasa menyebutnya sebagai perjanjen atau berjanji.17 

4. Taman Pendidikan Qur’an (TPQ) 

TPQ merupakan kegiatan belajar-mengajar yang tidak jauh beda dengan 

kegiatan belajar-mengajar di sekolah, hanya saja fokus pembelajarannya 

berbeda. Kalau TPQ fokus pengajarannya pada bidang agama, jadi yang 

dipelajari adalah semua yang berkaitan dengan ajaran Islam. Adapun tempat 

pembelajarannya ada yang di gedung sendiri ataupun di masjid dan musholla-

musholla.18 

Di Desa Pomahan terdapat lima lembaga TPQ, dan Dusun Nunuk memiliki 

satu lembaga TPQ. Di Dusun Nunuk sendiri murid-murid dari TPQ nya adalah 

anak-anak yang berusia atau yang masih berada pada tingkat pendidikan mulai 

                                                            
17 Hasil wawancara dengan Sutopo (55) pada 20 mei 2016 
18 Hasil wawancara dengan Sulistiono (22) pada 23 Mei 2016 
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dari PAUD sampai SMA/MA. Sementara untuk mereka yang telah lulus 

sekolah, sudah tidak lagi mengikuti kegiatan ini dikarenakan mayoritas dari 

mereka setelah lulus sekolah mereka akan langsung merantau ke kota-kota 

besar untuk bekerja.19 

Sementara untuk budaya adat-istiadat atau budaya lokal yang ada di Dusun 

Nunuk adalah sebagai berikut: 

 Sedekah Bumi (Nyadran) 

Nyadran atau dalama bahasa yangmudah dipahami yaitu Sedekah Bumi 

merupakan salah satu tradisi yang ada di seluruh Dusun yang ada di Desa 

Pomahan. Tradisi ini sudah turun temerun dilakukan oleh seluruh masyarakat 

Dusun Nunuk. Tradisi ini dilakukan dengan tujuan mengiri doa kepada para 

nenek moyang mereka yang telah meninggal, dari seluruh Dusun yang ada di 

Dusun Pomahan hampir semua mengalami perubahan dalam proses 

pelaksanaanya. Tapi hampir dari setiap Dusun tersebut memiliki perubahannya 

tersendiri, dan untuk Dusun Nunuk sendiri perubahan dalam pelaksanaan tradisi 

ini adalah yang mana pada dahulunya pelaksanaannya dilakukan di makam 

dengan membawa ambeng20 lalu berdoa bersama dengan dipimpin oleh tokoh 

masyarakat setempat dan setelahnya atau diakhir acara mendatangkan kelompok 

musik gamelan untuk menghibur seluruh masyarakat yang hadir dalam acara 

tersebut. Namun, untuk sekarang proses pelaksanaannya telah berbeda. Yang 

mana dahulunya tradisi nyadran dilakukan di makam dan mendatangkan 

kelompok musik untuk sekarang sudah ditiadakan, karena tradisi nyadran 

                                                            
19 Hasil wawancara dengan Sutopo (55) pada 23 Mei 2016 
20 Ambeng adalah makanan buat tasyakuran dalam bahasa jawa 
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sekarang dilakukan masjid dengan mendatangkan seorang kyai untuk menjadi 

penceramah dalam tradisi tersebut.21 

Tradisi ini dilakukan setiap satu tahun sekali dan waktu pelaksanaanya 

bergantian dengan Dusun lain, yang mana untuk awal penyelenggaranya harus 

Dusun Santren terlebih dahulu, baru Dusun lain yang menyelenggarakan tradisi 

ini. Selain itu di Dusun Nunuk sendiri, setiap masyarakatnya pada hari kamis 

malam jumat melakukan acara berdoa bersama satu keluarga di rumah mereka 

masing-masing lengkap dengan makanannya, dan ini hanya di lakukan pada 

kamis malam jumat wage. Karena selain jumat wage masyarakat melakukan 

kegiatan keagamaan tahlilan di rumah-rumah warga secara bergantian.22 

 Wiwit 

Tradisi ini merupakan tradisi yang dilakukan masyarakat Dusun Nunuk 

untuk menyambut datangnya panen dengan tujuan agar tidak terjadi gagal panen. 

Tidak berbeda dengan tradisi nyadran, tradisi wiwit pun seiring berkembangnya 

zaman mengalami beberapa perubahan dan cara yang berbeda antara masyarakat 

satu dengan yang lain. Ada yang melakukan tradisi ini dengan meletakan sesajen 

yang berisi makanan dan beberpa benda di salah satu sudut yang ada di sawah 

mereka, ada juga yang melakuakn tasyakuran di sawah mereka, namun untuk 

sekarang kebanyakan masyarakat Dusun Nunuk melakukan tradisi ini di rumah 

mereka sendiri-sendiri dengan mengundang beberapa orang untuk doa bersama 

yang tujuannya adalah diberikan keberhasilan panen.23 

                                                            
21 Hasil wawancara dengan Sutopo (55) pada 20 Mei 2016 
22 Hasil wawancara dengan Sutopo (55) pada 20 mei 2016 
23 Hasil wawancara Ngaesah (43) pada 21 Mei 2016 
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 Tingkepan 

Tingkepan merupakan tradisi yang dilakukan masyarakat Dusun Nunuk 

dalam rangka 7 bulan usia kandungan seorang ibu. Dalam tradisi yang dilakukan 

secara turun-temurun ini, masyarakat berharap akan lahir dengan selamat 

seorang bayi yang berada dikandungan tersebut tanpa adanya sebuah kecacatan 

fisik maupun mentalnya. Dalam hal kegiatannya, tradisi ini biasanya dilakukan 

habis isya dengan suguhan makanan ringan dan makanan berat serta bingkisan 

yang dibawa pulang. Namun, ada makanan khusus yang diberikan kepada para 

undangan syukuran yang dimasukkan ke dalam bingkisan yang dibawa pulang 

yang bernama polopendem.24 Adapun polopendem tersebut adalah sebagaimana 

gambar berikut ini: 

Gambar 4.4 

Makanan Wajib Tradisi Tingkepan 

 
Sumber: Hasil Dokumentasi selama melakukan penelitian 

Dari gambar di atas dapat diperhatikan bahwa dalam tradisi tingkepan di 

Dusun Nunuk mayoritas masyarakat mengharuskan adanya makanan yang 

                                                            
24 Hasil wawancara dengan Sutopo (55) pada 23 Mei 2016 
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bernama polopendem tersebut karena sudah menjadi tradisi secara turun temurun 

dengan isi makanan sebagaimana di atas. 

 Brokohan 

Tradisi ini adalah tradisi lanjutan dari tradisi tingkepan. Kesinambungan 

antara tradisi tingkepan dengan tradisi brokahan adalah kalau tingkepan 

sebagaimana dijelaskan di atas, sementara untuk brokohan dilakukan ketika 

seorang bayi tersebut telah lahir dan berusia satu hari. Jadi ketika seorang bayi 

telah lahir maka besoknya dilakukan tasyakuran kembali yang dinamakan 

dengan brokohan, tentu inti tujuannya sama dengan tingkepan yang meminta 

selamat namun untuk brokohan selain meminta keselamatan juga meminta 

diberikan atau dijadikannya seorang bayi tersebut menjadi seorang anak yang 

sholeh-sholehah, berbakti kepada orangtua, dan berguna bagi sesama. Dan 

proses pelaksanaan tradisi ini adalah dilakukan oleh para ibu-ibu dengan 

membacakan bacaan yang ada dalam kegiatan keagamaan berjanjen atau 

berjanji yang ada di Dusun Nunuk tersebut.25 

 Pakpuser 

Tradisi ini juga merupakan tradisi lanjutan dari tradisi di atas (tingkepan dan 

brokohan), tujuan dan bacaan yang dibca pun sama, hanya berbeda pada orang 

yang melakukannya dan prosesnya. Untuk pakpuser pelakunya adalah para 

bapak-bapak yang mana tradisi ini dilakukan setelah bayi lahir dan menginjak 

usia enam sampai sepuluh hari. Adapun untuk pelaksanaannya sebagaiaman 

gambar berikut: 

                                                            
25 Hasil wawancara dengan Sutopo (55) pada 23 Mei 2016 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

67 
 

Gambar 4.5 

Proses Kegiatan Pakpuser Di Dusun Nunuk 

 
Sumber: Hasil dokumentasi peneliti pada saat melakukan pendampingan 

Sementara untuk proses pelaksanaannya adalah adanya kata-kata pengantar, 

lalu diteruskan dengan membaca berjanji yang dipimpin tokoh masyarakat dan 

disela-sela pembacaan berjanji tersebut ada sholawatan yang para undangan 

diharuskan berdiri dan sang bayi masuk untuk dikelilingkan ke para hadirin yang 

bertujuan untuk di doakan dan diakhiri dengan tiupan secara simbolis ke kepala 

sang bayi dan berakhir dengan dengan doa setelah acara simbolis tadi selesai. 

Adapun untuk suguhan/makanan yang disajikan/diberikan kepada para tamu 

undangan tidak jauh berbeda dengan makanan-makanan yang diberikan dalam 

bentuk syukuran-syukuran lainnya atau tidak ada makanan khusus dalam tradisi 

ini.26 

 Selapan 

Selapan merupakan tradisi lanjutan dan yang merupakan akhir dari 

rangkaian tradisi kelahiran seorang bayi. Tradisi ini dilakukan ketika bayi telah 

                                                            
26 Hasil wawancara dengan Sutopo (55) pada 23 Mei 2016 
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berumur 36 hari dan prosesnya tidak seperti tingkepan, brokohan, dan pakpuser 

karena tradisi ini hanya dilakukan dengan cara doa bersama saja yang dihadiri 

oleh beberapa tetangga yang telah diundang sebelumnya.27 

 Megengan 

Megengan merupakan sebuah tradisi yang dilakukan oleh beberapa 

masyarakat Dusun Nunuk untuk menyambut datangnya bulan suci ramadhan. 

Tradisi ini dilakukan masyarakat dengan tujuan agar diberikan keberkahan dan 

kelancaran dalam menjalani puasa ramadhan. Adapaun untuk proses 

pelaksanaannya layaknya kegiatan keagamaan tahililan, yaitu membaca surat 

yasin dan tahlil lalu diakhiri dengan doa bersama.28 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
27 Hasil wawancara dengan Ngaesah (43) pada 23 Mei 2016 
28 Hasil wawancara dengan Sutopo (55) pada 23 Mei 2016 


